Bab IV

Analisis Data

A. Analisis Data tentang hasil buku paket peningkatan keterampilan

komunikasi konseling melalui reframing bagi mahasiswa jurusan BKI

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya

Untuk menghasilkan sebuah buku paket peningkatan keterampilan
komunikasi konseling melalui reframing bagi mahasiswa jurusan BKI Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya yang layak untuk
digunakan, diperlukan adanya uji dari tim ahli, yang kriterianya sebagai
berikut:

1. Uji Ahli

Subyek uji ahli yaitu orang yang dianggap mampu dan memenuhi syarat
dalam menguji peningkatan keterampilan komunikasi konseling melalui
reframing. Adapun kriteria subyek ahli adalah pendidikan minimal S1, ahli
pada bidangnya seperti dilihat dari sisi kesehatan yakni seorang dokter, dari
sisi tahapan konselingnya yakni dosen BK. Dalam peneliti ini, penulis
mengambil empat orang sebagai tim uji ahli. Tim ahli akan memberikan
penilaian dengan mengisi angket yang telah disiapkan penulis dapat berupa
saran, ataupun Kkritik yang dapat membangun agar buku dapat menjadi
lebih baik lagi dan memiliki daya guna di kalangan pembaca. Adapun biodata

lengkap uji ahli ada dilampiran xiii.

Setelah diadakan uji tim ahli maka didapatkan hasil sebagai berikut

ini:

a. Tingkat ketepatan, kelayakan, dan kegunaan paket

90



91

Dari hasil penilaian angket yang ditunjukkan pada tim ahli, terdapat
hasil dengan keterangan berikut :

Tabel 4.1 Nilai Dari Uji Ahli

Tim ahli Poin pertanyaan Skor
1 2 3 1 2 1 2
1 3 3 3 3 3 3 3 21
2 3 3 |3 3 |3 |3 |3 |21
3 3 3 |3 3 |3 |3 |3 |21
Jumlah 9 9 9 9 9 9 9 63

1) Pertanyaan nomor 1 (ketepatan): Sangat Tepat = 4, Tepat = 3, kurang
tepat =2, tidak tepat = 1

2) Pertanyaan nomor 2 (kelayakan): Sangat layak = 4, layak= 3, Cukup
layak=2, tidak layak = 1

3) Pertanyaan nomor 3 (kegunaan): sangat bermanfaat= 4, bermanfaat =
3, kurang bermanfaat = 2, tidak bermanfaat =1

Rumus akumulasi point prosentase:

Rumus=
f
=—=x1009
p=_ Yo
= 63 X 100 %
~ 84 0

=0,75%x100%

=75%



92

P = Persentase dari besarnya pengaruh paket, f = Besar point, n =

Jumlah maksimal point

Kemudian dari hasil ini dikonversikan ke dalam bentuk

prosentase berikut:

76%-100% : Sangat tepat, tidak direvisi
60%-75% : Tepat, tidak direvisi
< 60% : Kurang tepat, direvisi

Dengan hasil akhir 75%, maka paket yang di rancang memenuhi

standart uji dengan kategori tepat.

Deskripsi hasil keempat tim uji ahli:

a)

b)

Adapun langkah-langkah pelatihan cukup bagus, hanya saja tahapan alur
kegiata tiap sesi masih belum jelas tergambar (step by step). Perlu
diperhatikan waktu dan kondisi mahasiswa agar tidak membosankan,

sehingga mencapai hasil yang diharapkan.

Mengenai tampilan, baik isi maupun design secara keseluruhan.
Adapun warna dan tulisanperlu diperbaiki, seperti sesuai kaidah EYD.
Perlu pemilihan tempat percetakan yang lebih profesional, agar lebih
menarik bagi pembaca. Sertakan daftar pustaka, sehingga tidak terkesan

mencuri.

Aspek yang perlu dikembangkan lebih lanjut, ialah perlu dicantumkan
teori besar dari reframing, dan dicantumkan lebih banyak contoh kasus

penanganan melalui teknik reframing tersebut.
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B. Analisis Data Tentang Pelaksanaan Pelatihan Keterampilan Komunikasi
Konseling Melaui Reframing Bagi Mahasiswa BKI Di Fakultas Dakwah dan
IImu Komunikasi UIN Sunan Ampel
1. Need assement.

Data yang diperoleh dari need assement, diperoleh permasalahan kurang
percaya diri, kebimbangan masalah profesi konselor masa depan, menemukan
masalah, belum bisa memotivasi klien, belum bisa Menasehati klien, belum
bisa memberikan solusi, masih sering terbawa suasana perasaan konseli,
merasa kurang berwibawa, khawatir mengecewakan, mengkondisikan
suasana hati klien. Dan yang termasuk keterampilan komunikasi konseling
ialah:

Tabel 4.2 Analisis Permasalahan

No | Permasalahan Jenis keterampilan komunikasi
konseling

1 menemukan masalah Klarifikasi, mengamati,

mendengar

2 Belum bisa memotivasi klien Menanggapi, mempengaruhi,

3 Belum bisa Menasehati klien nasehat, mempengaruhi

4 Belum bisa memberikan solusi mempengaruhi

5 masih sering terbawa suasana perasaan | pemantulan perasaan

konseli
6 mengkondisikan suasana hati klien Pemantulan makna

Dari need assement tersebut, peneliti akan memberikan materi yang sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa yaitu lebih dominan kurang percaya diri,

menganggap konseli datang membawa masalah besar yang tidak bisa
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diselesaikan, dan hal tersebut yang erat hubungannya dengan mempengaruhi

konseli dalam hal pemberian petunjuk, konsekuensi logis, penyingkapan diri,

umpan

balik, interprestasi, ringkasan pengaruh,

informasi/nasehat/instruksi/pendapat.

Proses kegiatan

Waktu: waktu yang digunakan terlalu banyak, pada pertemuan pertama dan

kedua. Hal ini dikarenakan, peniliti hanya sedikit menggunakan ice
breking. Terutama ketika salah seorang teman dari mahasiswa
tersebut menerangkan, ada yang tertidur. Dan pertemuan Kketiga,

hanya 2 jam hal ini membuat mahasiswa tidak bosan.

Media: media yang digunakan pas dengan mahasiswa, yaitu power point,

ceramah, diskusi, vidio, musik. Hal ini terlihat, ketika penyampaian
materi lewat power point. Mahasiswa memperhatikan antara slide
satu dan slide selanjutnya. Dengan menggunakan teknik ceramah,
peniliti bisa menerangkan lebih detail akan materi dan mahasiswa
lebih banyak menerima informasi. Sedangkan teknik diskusi, melatih
mahasiswa untuk lebih percaya diri dan terkesan tidak monoton.
Penyampaian materi menggunakan vidio, membuat materi lebih jelas
dan gamblang. Karena tidak hanya pendengarannya, tetapi
penglihatanya juga bisa menganilisis. Hal ini, sangat membantu pada
cara belajar mahsiswa yang berbeda, misalnya termasuk auditori,
atau visualisasi. Sedangkan musik, sebagai pengiring dari pelaksaan

pelatihan. Guna mahasiswa menerima materi dalam keadaan rileks.
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Keadaan rileks, menandakan pikiran mahasiswa dalam keadaan
kosong dan mudah mnerima. Berbeda halnya dengan keadaan
tegang, akan sulit masuk semua materi. Hal ini disebabkan dalam
pikiran tersebut sudah menganalisis banyak materi yang akan
peneliti sampaikan. Dan semua efek dari media yang peniliti
gunakan sangat terlihat ketika proses pelatihan.

Langkah pelatihan : dimulai dari perkenalan, hari pertama. Awalnya ada
beberapa mahasiswa sangat pemalu, dan banyak juga antusias yang
segera inigin menceritakan identitas pribadinya. Mengisi angket,
angket tersebebut terdiri dari beberapa pertanyaan terbuka. Dengan
pertanyaan terbuka, mahasiswa lebih banyak bervisualisasi lewat
tulisan. Menurut ilmuan, ada sebagian otak manusia yang aktif
ketika seorang tersebut membayangkan gerak tubuh, berarti ia
membuat jalur otot pada otaknya, tanpa menggerakkan ototnya. Ini
berarti bahwa ketika ia melakukan gerakan yang sebenarnya, akan
menjadi semakin mudah. Ini karena jalan di otak sudah ada.
Pertanyaan tersebut berisi; tulislah ketakutan Anda menjadi
konselor, tulislah cita-cita mengenai tujuan anda menjadi konselor,
tulislah perbaikan apa yang terjadi ketika tujuan adnda tercapai,
tiluslah hal apa yang dapat anda lakukan, ketika tujuan tercapai yang
tidak dapat anda lakukan sekarang, tulislah gambaran suatu kejadian,
dimana anda merasakan manfaat ketika mencapai tujuan anda,

tulislah sugesti tingkah laku apa yang dapat anda berikan pada diri
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Anda untuk membantu anda menjapai tujuan. Stage hipnosis berguna
agar mahasiswa lebih tertarik lagi dan penasaran akan materi yang
disampaikan. Adapun isi pesan yag disampaikan dalam vidio
pertama, akhirnya mahasiswa menyetujui. Jika ia mengatakan tidak
bisa, berarti dia mulai tidak percaya. Jika Allah memberikan
kemampuan manusia bisa melebihi batas yang manusia duga itu.
Dan akhirnya, Allah pun akan memberi seperti apa Yyang
dipersepsikan hambanya. Seperti dalam hadis, dan kisah peneliti bisa
mempengaruhi mahasiswa akan pentingnya meanfaatkan waktu.
Vidio kedua, selain menjadi wawasan baru juga menamkan pada
mahasiswa agar saling mendukung selama masih belajar bersama
dikelas maupun diluar kelas. Hal ini, juga manambah rasa percaya
diri mahasiswa. Untuk stage hipnosis yang dilakukan pada hari
kedua, menyatukan jari tangan dan Kiri. Bermanfaat sebagai
wawasan dan peneliti bisa mengamati tingkat sugestibilitas
mahasiswa, dengan hal itu juga sebagai bahan pertimbangan untuk
cara penyampaian materi. Penggunaan simulasi dalam bentuk role
playing, alasan dari penggunaan model ini adalah sesuai dengan
salah satu teknik konseling yaitu role playing (bermain peran)
yaitu, memberikan peran tertentu kepada mahasiswa sebagai
cara untuk mengeksplorasi keterampilan diri yang mereka miliki.
Dan juga dapat melatih dan memberikan pemahaman yang lebih

pada mahasiswa tentang reframing. Sehingga reframing akan
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sangat terasa penting dan perlu diperhatikan bagi mereka.
Awalnya para mahasiswa merasa canggung ketika menjalin
proses konseling, tapi setelah beberapa menit kemudian suasana
mulai mencair seiring bab demi bab terlewati dan ketika
mahasiswa diminta untuk memerankan perannya masing-masing,
mereka langsung menempati dan memerankan perannya dengan
penuh perasaan kemudian dievaluasi.

Reframing dalam Bimbingan Konseling Isalam terletak pada Segala
sesuatu pasti ada hikmahnya, segala sesuatu yang dianggap baik belum tentu
baik menurut Allah, begitupun sebaliknya boleh jadi apa yang dianggap jelek
mungkin boleh jadi itulah yang terbaik menurut Allah untuk manusia. Itulah
yang termaktub dalam ayat-ayat cinta-Nya kepada kita semua.

Namun, manusia seringnya menganggap apa yang diterima, dan tidak
sesuai dengan keinginan hati adalah sesuatu yang buruk atau bahkan
menganggapnya musibah. Padahal boleh jadi itulah yang terbaik yang
diberikan Allah kepada makhluk yang sangat amat terbatas pengetahuannya.
Bahwa Allah, Maha Tahu akan apa yang dibutuhkan oleh semua makhluk-
Nya.

Galilah sesuatu dari setiap kejadian, karena pasti ada hikmah yang
terkandung yang bisa kita syukuri. Seperti halnya mereframe semua
permasalahan.

Setiap permasalahan tersebut, pasti akan ada kemudahan. Allah

mengatakannya pada surat al-insyiroh ayat 5-6, yang artinya:
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“karena sesunggunya sesudah kesulitan ada kemudahan(5), sesudah kesulitan

ada kemudahan (6) *

Dalam salah satu ayat alquran surat Al-Bagarah ayat 269, yang artinya:

“Allah menganugerahkan al-hikamh(kefahaman yang dalam tentang al-quran
dan as-sunnah) kepada siapa yang dia kehendaki. Dan barag siapa Yyang
dianugerahkan hikmabh itu, ia benar-benar dikaruniai yang banyak. Dan hanya orang

berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)”2

! https://agusibnusyofiardy.wordpress.com/
2 http://dakwahsyariah.blogspot.co.id/2012/02/sesuatu-apapun-pasti-ada-hikmahnya.html
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C. Analisis Hasil Respon Positif Pelatihan Keterampilan Komunikasi Konseling

Melaui Reframing Bagi Mahasiswa BKI Di Fakultas Dakwah dan llmu

Komunikasi UIN Sunan Ampel

Respon mahasiswa ini, peniliti menggolongkan dengan angket dan

wawancara. Angket dan wawancara tersebut diberikan sebelum dan sesudah

pelatihan. Adapun angket dengan pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup.

Respon mahasiswa, sangat aktif ketika pelatihan. Hal ini ditunjukan oleh data;

1.

Angket dengan pertanyaan tertutup ini, pelatihan akan mendapat respon
positif atau malah sebaliknya. dihasilkan data sebagai berikut:

Penulis mengacu pada prosentase kuan berikut:
a. 76 % - 100 % (dikategorikan sangat efektif)
b. 61 % - 75 % (cukup efektif)

. <60 % (kurang efektif) 60

Angket ini berupa pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda yang diberikan

kepada para peserta. Maka dapat diperoleh sebagai berikut:

Jadi dengan hasil akhir pada jumlah perolehan angket peserta berjumlah
85% maka pengembangan paket peningkatan komunikasi konseling islam
melalui reframing dapat dikatakan sangat efektif

efektif. Angket dengan pertanyaan terbuka, yang diberikan sesudah dan

sebelum pelatihan yaitu sebagai berikut:

Sebelum pelatihan didapati respon positif, diantaranya suara peneliti kurang
keras dan kurang banyak sesi perkenalan. Pemutaran vidio serta pengalaman
peneliti menjadi motivasi mahasiswa dan menambah prinsip selalu terus

berusaha.
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Sesudah pelatihan didapati respon bahwa, sudah menambah wawasan bagi
calon konselor. Adapun materi reframing, yang awalnya tidak tahu akhirnya
tahu dan mngerti. Dan diadakan pelatihan lebih banyak lagi untuk menunjang

keterampilan konseling yang mahasiswa.

D. Analisis Hasil Pelatihan Peningkatan Keterampilan Komunikasi Konseling
Melaui Teknik Reframing Bagi Mahasiswa BKI Di Fakultas Dakwah dan
IImu Komunikasi UIN Sunan Ampel

Adapun hasil pelatihan, didapati suatu peningkatan keterampilan komunikasi
konseling melalui teknik reframing. Peningkatan tersebut dilihat dari angket
pengukuran keterampilan komunikasi konseling sebelum dan seudah melakukan
pelatihan. Berdasarkan perhitungan seperti pada angket, lampiran Il dan IlI.
Bahwasannya didapati suatu perubahan sebelum dan sesudah diadakan pelatihan.
Sebelum 2,78%, sesudah 3,91%. Jadi terdapat peningkatan antara sebelum dan

sesudah pelatihan.



